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ABSTRAK

Pengelompokkan data mahasiswa berdasarkan kriteria Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penghasilan Orang Tua
(PO) yang telah disahkan oleh pihak yang berwenang. Prestasi Pendukung, dapat membantu dalam proses
penerimaan beasiswa. Metode yang bisa digunakan untuk pengelompokkan data mahasiswa ini adalah K-Means
Clustering. Metode K-Means Clustering berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok,
dimana data yang ada dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama. Data mahasiswa dikelompokkan
menjadi dua cluster yaitu menerima beasiswa dan tidak berhak menerima beasiswa. Kemudian setiap cluster
diklafikasikan berdasarkan kriteria mana yang lebih diprioritaskan. Cluster dengan nilai terkecil pada centroid
akhir merupakan cluster yang direkomondasikan menerima beasiswa, sedangkan cluster dengan nilai terbesar pada
centroid akhir merupakan cluster yang tidak berhak menerima beasiswa.

Kata Kunci : Beasiswa, Centroid, Clustering, Indek Prestasi Kumulatif, K-Means, Penghasilan Orang tua, Prestasi

pendukung.

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan
keuangan yang diberikan kepada perorangan yang
bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan
pendidikan yang ditempuh. Pemberian beasiswa
merupakan program Kerja yang ada setiap universitas
perguruan tinggi. Program beasiswa diadakan untuk
meringankan beban mahasiswa dalam menempuh
masa studi kuliah dan khususnya dalam masalah
biaya. Pemberian beasiswa kepada mahasiswa yang
dilakukan secara selektif sesuai dengan jenis
beasiswa yang diadakan. Universitas Muhammadiyah
Jember, menyediakan beberapa program beasiswa
sebagai contoh adalah Peningkatan Prestasi
Akedemik (PPA) dan Bantuan Biaya Pendidikan
Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA) beasiswa
astra dan lain sebagainya. Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) penghasilan total orang tua, menjadi kriteria
dalam proses rekruitmen beasiswa.

Salah satu metode yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah metode
K-Means Clustering. K-Mens Clustering merupakan
salah satu metode data clustering non-hirarki yang
berusaha mempartisi data yang ada dalam bentuk

satu atau lebih cluster/kelompok. Metode ini
mempartisi data dalam  sebuah cluster/kelompok
memiliki Kkarakteristik, dikelompokkan dalam satu
cluster yang sama.

Berdasarkan penelitian ini, sistem pendukung
keputusan penerimaan beasiswa akan
diiplementasikan dibangun dengan menggunakan
metode K-Means Clustering. Dengan penerapan
sistem pendukung keputusan dengan metode K-
Means Clustering yang diharapkan dapat membantu
dalam proses pengambilan keputusan siapa saja
mahasiswa yang dapat menerima beasiswa
berdasarkan kriteria-kretira yang telah ditentukan
secara cepat dan tepat sasaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka
identifikasi masalah yang muncul dalam penelitian
tugas akhir ini yaitu :

1. Bagaimana menerapkan sistem pendukung
keputusan dengan menggunakan metode k-
means  clustering dalam  penerimaan
beasiswa?

2. Berapa tingkat akurasi sistem pendukung
keputusan menggunakan metode k-meas
clustering?
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam tugas akhir ini adalah :

1. Memberikan kemudahan bagi pegawai dalam
pengelompokkan (clustering) data
mahasiswa untuk mendukung keputusan
penentuan penerimaan beasiswa dengan
menggunakan metode k-means clustering.

2. Sistem pengelompokkan ini bertujuan untuk
meminimalisir kesalahan dalam penepatan
calon penerimaan beasiwa.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah:

1. Beasiswa dihitung berdasarkan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK). Penghasilan Orang
Tua (PO) yang telah disahkan oleh pihak
yang berwenang. Prestasi Pendukung.

2. Data sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini data mahasiswa fakultas teknik
informatika  universitas muhammadiyah
jember 2015

3. Jumlah cluster yang akan digunakan pada
kasus ini adalah tiga berdasarkan perhitungan
validasi cluster optimal, yaitu mahasiswa
yang  direkomondasikan  yang  dapat
menerima beasiswa dan dipertimbangkan
menerima beasiswa dan tidak menerima

beasiswa.
4. Data yang digunakan adalah Data mahasiswa
teknik informatika universitas

muhammadiyah jember 2015

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam tugas akhir ini adalah
pendukung keputusan yang mampu membantu untuk
membuat keputusan dalam menentukan mahasiswa
yang dapat penerima beasiswa.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan (SPK) pertama
kali didefinisikan oleh Scott-Morton pada tahun
(1970) sebagai sistem yang berbasis komputer dan
interaktif, =~ membantu  pengambil  keputusan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan
sebuah masalah tidak terstruktur.Sistem pendukung
keputusan diharapkan dapat  mendukung para
pengambil keputusan manajerial dalam situasi semi
terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem pendukung
keputusan yang dimaksudkan untuk menjadi alat
bantu bagi para pengambil keputusan dan

memperluas kabilitas mereka, namun tidak untuk
menggantikan penilaian mereka.
2.2 K-mens Clustering

1. Menentukan k sebagai jumlah cluster yang
ingin dibentuk.

2. Membagikan nilai random untuk pusat
cluster awal (centroid) sebanyak k.

3. Menghitung jarak setiap data  terhadap
masing-masing centroid menggunakan rumus
jarak Eucledian (Eucledian Distance) hingga
ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap
data dengan centroid.

Berikut adalah  persamaan  Eucledian
Distance:d(xi , W) =
V(i — w)? €Y)

dimana:

Xi -data kriteria

Ui :centroid pada cluster ke-j

1. MengkKlasifikasikan setiap data berdasarkan
kedekatannya dengan  centroid (jarak
terkecil).

2. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid
yang baru diperoleh dari rata-rata cluster
yang bersangkutan dengan menggunakan

rumus:
1
WD =go) @
dimana:
wit+1) :centroid baru pada iterasi k
e(t+1),
Nsj :banyak data pada cluster Sj

3. Melakukan perulangan dari langkah 2 hingga
5 hingga anggota tiap cluster tidak ada yang
berubah.
Jika langkah 6 telah dipenuhi, maka nilai pusat
cluster (uj) pada iterasi terakhir akan digunakan
sebagai parameter untuk menentukan klafikasi
data.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan berdasarkan rancangan
penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
3.1 Pengumpulan Data
3.1.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah jember. Data yang dapat
digunakan adalah 20 data mahasiswa Teknik
Informatika, pendaftar beasiswa PPA dan BBP.
3.1.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan adalah
mengumpulkan data-data dan informasi-informasi
yang diperlukan dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data study
literature dan telaah dokumen.
a. Study Literature
Study literature dilakukan dengan
cara mencari bahan materi yang berhubungan
dengan permasalahan dalam perancangan,
metode  K-Means  Clustering,  sistem
pendukung keputusan dan beasiswa, guna
mempermudah proses implementasi sistem.
Pencarian  materi  dilakukan ~ melalui
pencarian di buku panduan dan internet.
b. Telaah Dokumen
Telaah dokumen dilakukan dengan
cara pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-
dokumen yang didapatkan dari pihak jurusan
informtika Fakultas Teknik UNMUH.
3.2 Pemodelan Data
Proses clustering mengunakan data kriteria IPK
dan PO (penghasilan total orangtua) PPA
(Peningkatan Prestasi Akademik). Oleh karena itu
data PO dan data PPA memiliki perbedaan nilai yang

cukup jauh, maka kriteria PO dikatagorikan. Proses
pengategorian adalah sebagai berikut:
A. Penghasilan Orangtua

Tabel 3.1 Penghasilan Orangtua

Penghasilan Orangtua Kategori

Rp 0 — Rp 250.000,00

Rp 250.001,00-Rp 500.000,00

Rp 500.0001-RP 750.000,00

RP 750.001,00- RP 1.000.000,00

RP 1.000.001,00- RP 1.250.000,00

RP 1.250.001,00- RP 1.500.000,00

N OO B W N

Rp 1.500.001,00-Rp 1.750.000,00

Rp 1.750.001,00- Rp 2.000.000,00 8

B. Peningkatan Prestasi Akademik (PPA)

Tabel 3.2 Peningkatan Prestasi

Prestasi | Kategori
A 1
B 2
C 3

Keterangan :

1. Dimana A dikatarogikan 1, Kkarena
mahasiswa sangat aktif dalam prestasi dan
organisasi yang telah ditentukan oleh
universitas muhammadiyah jember.

2. Dimana B dikatagorikan 2, karena
mahasiswa cukup aktif dalam prestasi dan
organisasi yang telah ditentukan oleh
universitas muhammadiyah jember.

Dimana C dikatagorikan 3, karena mahasiswa tidak
aktif dalam prestasi dan organisasi yang telah
ditentukan oleh universitas muhammadiyah jember.
3.3 Algoritma K-Means

Langkah-langkah algoritma k-means clustering

adalah :

1. Menentukan jumlah cluster.

2. Alokasikan data ke dalam cluster secara
random.

3. Hitung centroid/rata-rata dari data yang ada
di masing-masing cluster.

4. Alokasikan  masing-masing  data ke
centroid/rata-rata terdekat.

5. Kembali ke step 3.

a. apabila masih ada data yang
berpindah cluster.

b. apabila perubahan nilai centroid, ada
yang di atas nilai threshold yang
ditentukan.




C. apabila perubahan nilai pada
objective function yang digunakan di
atas nilai threshold yang ditentukan.
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Gambar 3.2 Flowchart Algoritma K-Means
Clustering
3.4 Proses K-means Clustering
Tabel 3.3 Data Mahasiswa

2
=)

NIM NAMA

e

IPK

o
o
o
o

1510651065 | ALFATHAN ANGGI RIYANTO 3.38

1510651066 | NANDA PUTRI PRAMESWARI 3.64

1510651067 | SIGIT SUMARDI 3.58

1510651068 | TONI HENDRAWAN NATA UTAMA 346

1510651068 | AFKAR AYYASY DWI INDRIA PUTRA 3.2

1510651070 | FIKI FIRMANSYAH 273

1510651071 | MUHAMAD ARIF TRIWIBOWO 3.26

(== ENR [- 3 IV SN [V TR O

1510651072 | YOGI HIDAYATULLAH 3.06

[F=]

1510651073 | EVA ALFARIANI 3.69

10 | 1510651074 | REND DWI PRADIOND 159

11 | 1610651085 | SAPTIANSYAH ZULMI LAGA 2.54

12 | 1610651056 [ RAHMAT KURMNIAWAN 385

13 | 1610651057 [ MUHAMMAD SAIFULLAH 3.13

14 | 1610651058 | MOHAMMAD GOFFARI AKBAR 3.24

15 | 1610651099 | VICKY ZULFIKAR ADI WIBOWO 3.73

16 | 1610651100 | KHOFIYUR RACHMAN 293

17 | 1610651101 | MOHAMAD ABDUL MUKTHI 0.8

18 | 1610651102 | SUPENDI HARTO 142

19 | 1610651103 | BAGUS DWI WICAKSONO 374
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b | 1610651104 | FANDI KURNIAWAN 295

1. Penentuan Pusat Awal Cluster
Untuk penentuan awal yaitu:
a. Diambil data ke- 2 sebagai pusat Cluster ke- 1:
(3.64, 6, 3)
b. Diambil data ke- 5 sebagai pusat Cluster ke- 2:
(3.2,9,1)
2. Perhitungan Jarak Pusat Cluster
Untuk mengukur jarak antara dengan pusat
Cluster digunakan Euclidian Distance, kemudian
akan didapatkan matriks jarak yaitu Clusterl dan
Cluster2 sebagai berikut:
Rumus Euclidian Distance:

= Z (x1 —y1)? 3)

X = pusat cluster
y = data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Proses Clustering

Proses clustering dengan menggunakan metode
K-Means akan dilakukan terhadap 20 sampel data
mahasiswa. Hasil clustering akan diperoleh
kelompok data mahasiswa yang akan digunakan
untuk proses klasifikasi penentuan cluster (kelompok
data) yang direkomendasikan menerima beasiswa.
Adapun langkah-langkah proses clustering sebagai
berikut:
Iterasi — 1
2. Penentuan Pusat Awal Cluster

Untuk penentuan awal yaitu:

c. Diambil data ke- 2 sebagai pusat Cluster ke- 1:

(3.64, 6, 3)
d. Diambil data ke- 5 sebagai pusat Cluster ke- 2:

(3.2,9,1)
2. Perhitungan Jarak Pusat Cluster

Untuk mengukur jarak antara dengan pusat

Cluster digunakan Euclidian Distance, kemudian
akan didapatkan matriks jarak yaitu Clusterl dan
Cluster2 sebagai berikut:

X = pusat cluster
Y =data

Cluster;
= /(3.64—3.38)2 + (6 — 5)2 + (3 — 1)2
=007 +1+4=225

Cluster, =

J(3.2 —338)2+(9-5)2+(1—-1)2 =
0,03+ 16 + 0 = 4.00

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Awal Pada Iterasi -1

1 a]s]e]s]s ]y
225 000 [s.10]201]a.69] a.10] 3392
400] 363 [s.07] 2|00 730 6.8 2

Keterangan:

Berikut ini akan ditampilkan data matriks
pengelompokkan group, nilai 1 berarti data tersebut
berada dalam group.

Tabel 4.2 Hasil Cluster Iterasi -1

ca

9‘10 L2134 |15|1617]18]19 0
1 2.83'2.59 149)2.85)3.12| 1.08) 3.61] 2.12| 3.01|3.15)4.47) 3.24| (1
0 1.11| 2,5414.525.06|8.06 3.16| 6.02| 5.39 | 3.71| 2.27)17.02| 6.71| €2

L

=
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Karena C1 memiliki 15 anggota maka

perhitungan cluster baru menjadi:
Cl=

w

338+3 64+3 63 5+2 73+3 3+2 5+4+3 143 24+3 73+ 03+0 8+3 74295
15
§+6+1+8+2+3+ 544+ 1464344474243

Cl=,(3.14:4.00:227)

Karena C2 memiliki 5 anggota maka

perhitungan cluster baru menjadi:
Cc2=

3.2+3 06+3.60+1.99+1.42

C2=(2672-.8-16)
Iterasi -2
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada
Iterasi -2
1ZMiIS67891011121314151617181920

10| 218 EMB 506|117\ LM | 326|428 | 428 138 | 151) 300| 22| L72) 076 | 347|436 | 244|201| CL
T4 ( 263|707 | L61) 128 | 636|505 | L3 118|156 331|424 703| 212(315[ 42| 234{11)612)53| Q2

Tabel 4.4 Hasil Cluster Iterasi -2

P23 856 78000 2 3 W5 6|08 80
S T T A O O A I R O O A o
1 T 1 O A I O A O O (R O O v

Karena C1 memiliki 14 anggota maka
perhitungan cluster baru menjadi:

Cl=

3.38+3.64+3.50+3.242 733 26+3.54+3.05+3.13+3.04+3.73+2 03+3 744205

14

O
14

153+2+]+342434149405]+3+] +4
14

Cl1=(329 386-207)
Karena C2 memiliki 6 anggota maka
perhitungan cluster baru menjadi:
2=

C2=(240:767:2.17)
Iterasi -3
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada
Iterasi -3
L2 3[4 5|67 (8|9 |00 2B ¥ |8 8(7|8|H QA

157|230 [ 288 | 45| 515 | 215) 086 3.33| 4.9 | 44| 163 | 126) 287{ 214 | 14| 101| 411) 454 219214

307|224 (678 | 139 194 {574 475 L30| 177 098 280 (415 6.71( 188 | 499| 380 | 192 L05| 594|505 @

Tabel 4.6 Hasil Cluster Iterasi -3

PI2 )3 [ S 618 9 (ju|D{y| W[5/ 6/ 078 820
LT jtjojojrptjojojoprjrfrjojrjtjojojrjtpa
G0 ot rjopoprprprjoejofoprjojoyprjrjojep @

Karena C1 memiliki 12 anggota maka
perhitungan cluster baru menjadi:

Cl=

3.38+3 64+3.50+2.73+3 26+2 543 05+3 133 73+2 03+3 74=2 05
12
5+6+1+2+3+5+4+1+3+4+3+3
12
14342234243+ 147+] 43+ 144
12

Cl=(330:325-217)
Karena C2 memiliki 8 anggota maka
perhitungan cluster baru menjadi:

c2=
3.46+3.2+3 06+3.60+1.99+3 2440 8+1.42
g
8=0-+7+88G-T+8
8
77777 254342
B8

c2=[261-763:-2.00)
Iterasi -4
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada
Iterasi -4

2 3 4 5 6 7§ 9 10 1 12 1B 4 15 16 17 1§ 19 20
110|289 227 | 480 | 5.87| L6L| 030|334 | 431] 5.00 | 208) 1L53) 226 | 76| 127 118 | 438) 5.11| L77] 188 C1
L1 | 217 | 670 | L36| 180 | 5.72) 468 | 126 | 152 | 123 | 2.81| 4001 6.63 | L75) 487|378 | 216 | 125 [ 583 [ 5.05) Q@

Tabel 4.8 Hasil Cluster iterasi -4

T2 (3 [ 4|5 (6|7 |89 0|12 B|W |5 |6 7| B 9|0
rjojrjopofrprjojoyofrprytrjop1rprjojoji|1|a
o1 poft 1 fojojtjprypLrfojojojtjoj0oftryrjojo|a

Karena C1 memiliki 11 anggota maka

perhitungan cluster baru menjadi:
Cl=

3.38+3.50+2.73+3 26+2.54+3.05+3.13+3.73+2.03+3 7442 85
11
5+1+2+3+5+4+1+3+4+2+3
11
1424342534142+ +3+]+4
11

Cl=(327:300:209)
Karena C2 memilki 9 anggota maka

perhitung cluster baru menjadi:

c2=
3.64+3 46+3 2+3 06+3 69+1.00+3 24+0 8+1 42
9
680+ T-8+8+6+7+8
9
3+3+1+1+1+3+2+3+2
9

C2=(2.72: 744: 2.11)
Iterasi -5
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Centroid Baru Pada
Iterasi -5

T2 3[4 56T |89 |02 |B|¥|B|6 T B 8|0
128 316 | 203|509 |6.10) 146) 0.08| 4.15) 5.13) 5.4 232 163 ) 201)3.00) 118 | 1.39] 479) 5.33) L35 194 «C1
176|193 | 630|109 | 197) 3.51| 447| 124 138) 1.28) 20| 3.82| 6.43| 133 469 | 336| 216 | 12| 345 483 Q




Keterangan :

Hasil pengelompokkan pada iterasi terakhir,
dibandingkan dengan hasil sembelumnya, diperoleh
iterasi 5 = iterasi 4. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak ada lagi objek berpindah grup, dan metode telah
stabil.

Tabel 4.10 Hasil Cluster Iterasi -5

TP 23456 7|80 10102 |8 ¥ |15 16 1718190
Tjpojtrpopojtryrjojojyofrj1rjrjoy1y1rjojoj1f{1a

ojprjopryrjopojrjryprjojojofrjojojrjrjojo] Q@

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan

hasil pembahasan adalah:

1. Algoritma K-Means Clustering dapat
digunakan untuk mengelompokkan data
mahasiswa sebagai pendukung keputusan
penentuan penerimaan beasiswa.

2. Data mahasiswa yang digunakan pada kasus
ini adalah menjadi dua cluster menerima,
dipertimbangkan dan tidak menerima
beasiswa. Kemudian  setiap  cluster
diklasifikasikan berdasarkan kriteria mana
yang lebih diprioritaskan yaitu salah satu dari
kriteria Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
Penghasilan Orang Tua (PO) yang telah
disahkan oleh pihak yang berwenang.
Prestasi Pendukung. Cluster dengan nilai
terkecil pada centroid akhir merupakan
cluster yang direkomendasikan dapat
menerima  beasiswa. Sedangkan cluster
dengan nilai terbesar meupakan cluster yang
tidak berhak menerima beasiswa.

3. Pengujian  Clustering dilakukan  untuk
mendapatkan nilai presisi hasil implementasi
metode K-Means. Nilai Error Presisi pada
hasil klasifikasi berdasarkan ipk adalah
0.186, nilai Error Presisi pada hasil
klasifikasi berdasarkan penghasilan orang tua
adalah 0.575 dan nilai Error Presisi pada
hasil Klasifikasi berdasarkan peningkatan
prestasi adalah 0.216. Nilai Error Presisi
rendah, sehingga menunjukkan bahwa nilai
presisinya tinggi. Nilai presisi yang tinggi
menunjukkan ketepatan data pada setiap
pengujian dengan mnggunakan 2 cluster juga

tinggi

5.2 Saran

Saran  yang  dapat  digunakan untuk
pengembangkan  penelitian  selanjutnya  yaitu
melakukan clustering dengan menambahkan Kriteria
lain dari dikti yang tidak digunakan pada penelitian
ini.
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